
83869 - BERHUTANG UNTUK MENIKAH

Pertanyaan

Apa hukum berhutang untuk menikah dengan alasan menghindari zina?

Jawaban Terperinci

Tidak mengapa berhutang untuk menikah dan menjaga kehormatan, jika dia mampu

melunasinya. Orang yang melakukan hal tersebut, semoga mendapatkan pertolongan Allah.

Terdapar hadits dalam riwayat Tirmizi (1655), Nasa'I (3120), Ibnu Majah (2518) dari Abu

Hurairah radhiallahu anhu, dia berkata, "Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda,

افَ   فَ عَ رِيدُ الْ ي يُ ذِ حُ الَّ اكِ نَّ ال اءَ ، وَ أَدَ رِيدُ الْ ي يُ ذِ بُ الَّ  اتَ كَ الْمُ لِ اللَّهِ ، وَ ي بِ ي سَ دُ فِ اهِ جَ  مْ : الْمُ نُهُ  وْ لَى اللَّهِ عَ قٌّ عَ  ةٌ حَ لاَثَ ثَ

"Tiga golongan yang Allah berhak berikan pertolongan; Mujahid di jalan Allah, budak yang

sedang mencicil melunasi (untuk kemerdekaannya), dan orang yang menikah ingin menjaga

kehormatannya." (Dinyatakan hasan oleh Al-Albany dalam Shahih Sunan Tirmizi).

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bersabda,

اري 2387( خ   )رواه الب هُ اللَّهُ لَفَ أَتْ ا  هَ افَ لَ تْ إِ رِيدُ  ذَ يُ  نْ أَخَ مَ هُ وَ نْ ى اللَّهُ عَ أَدَّ ا  هَ اءَ أَدَ رِيدُ  الَ النَّاسِ يُ وَ ذَ أَمْ  نْ أَخَ مَ

"Siapa yang mengambil harta orang (berhutang) dan dia hendak melunasinya, maka Allah akan

bantu melunasinya, dan siapa yang mengambilnya ingin menghancurkannya maka Allah akan

menghancurkannya." (HR. Bukhari, no. 2387)

Adapun jika dia tidak mampu melunasinya, maka dimakruhkan baginya berhutang, baik untuk

menikah atau untuk yang lainnya. Karena beban hutang itu besar. Bahkan hingga Nabi

shallallahu alaihi wa sallam bersabda tentang orang yang mati syahid, akan diampuni semua

dosanya selain hutangnya (HR. Muslim, no. 1886)

Allah Ta'ala berfirman,
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ور: 33( لِهِ  )سورة الن ضْ نْ فَ مُ اللَّهُ مِ هُ يَ نِ غْ ى يُ تَّ احاً حَ كَ نَ نِ و دُ جِ ينَ لا يَ ذِ فِ الَّ  فِ عْ تَ سْ يَ لْ وَ

"Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian (diri)nya, sehingga

Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya." (QS. An-Nur: 33)

Nabi shallallahu alaihi wa sallam telah memerintahkan orang yang tidak mampu menanggung

pernikahan, agar berpuasa. (HR. Bukhari, no. 1905, Muslim, no. 1400. Beliau tidak

mengarahkan (orang yang tidak mampu) untuk berhutang.

Semoga Allah memberi taufiq kepada kita semua sesuai yang Dia cintai dan ridhai.

Wallahua'lam.
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